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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendektan Penelitian 

Dalam penelitian tergolong sebagai penelitian lapangan (field 

research). Oleh karena itu, obyek penelitiannya adalah berupa obyek di 

lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian 

penelitian. 

Penelitian yang peneliti lakukan di MTs NU 05 Sunan Katong 

Kaliwungu menggunakan pendekatan kualitatif, yakni prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah 

dan individu tersebut secara holistik (menyeluruh).1 

Supaya sasaran penelitian yang diterapkan tercapai, maka dalam 

metode ini perlu adanya langkah-langkah yang sistematis berencana yang 

sesuai dengan kaidah keilmuan. Sistematis artinya penelitian ini dilaksanakan 

sesuai dengan kerangka tertentu dan yang paling sederhana sampai yang 

kompleks hingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Berencana artinya 

penelitian sudah diperkirakan sebelum pelaksanaan. Konsep ilmiah artinya 

mulai dari awal sampai akhir kegiatan penelitian selalu mengikuti cara-cara 

yang sudah ditentukan yakni yang berupa prinsip-prinsip yang digunakan 

untuk memperoleh ilmu pengetahuan.2 

 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang 

diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur maupun data yang 

dihasilkan dari data empiris. Dalam studi literatur peneliti menelaah buku-

                                                             

1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: P.T. Remaja Rosda 
Karya, 2002), hlm. 3. 

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), hlm. 14. 
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buku, karya tulis, karya ilmiah maupun dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan tema penelitian untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dan alat 

utama bagi praktek penelitian lapangan. Adapun untuk data empirik, peneliti 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk melakukan pengamatan yang 

meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan keseluruhan alat indera.3 Data yang dihimpun dengan teknik 

ini adalah proses pelaksanaan dan strategi pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh guru. 

Dalam hal ini peneliti berkedudukan sebagai non partisipan 

observer, yakni peneliti tidak turut aktif setiap hari berada di sekolah 

tersebut, hanya pada waktu penelitian. 4 

2. Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

komunikasi langsung antara pewawancara (interviewer) dengan responden 

(subyek yang diwawancarai atau interviewer). 

Metode interview ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 

terhadap data-data yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang 

pelaksanaan pendidikan karakter oleh guru di MTs NU 05 Sunan Katong. 

Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Siswa, dan Guru MTs NU 05 Sunan Katong. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu berupa 

catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun yang 

dimaksud dengan dokumen di sini adalah data atau dokumen yang 

                                                             

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 199. 
4 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 

162. 
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tertulis.5 Teknik ini digunakan untuk mengungkap data tentang, keadaan 

sekolah dan dokumentasi yang terkait tentang pendidikan karakter di MTs 

NU 05 Sunan Katong, seperti kurikulim dan gambaran umum sekolah. 

 

C. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut.6 Analisis data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikanya 

kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat di 

temukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan 

data.7 Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti menetapkan metode 

analisis deskriptif yaitu menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik 

sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 

Analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan diantaranya: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.8 

Setelah data penelitian yang diperoleh di lapangan terkumpul, proses 

reduction data terus dilakukan dengan cara memisahkan catatan antara 

data yang sesuai dengan data yang tidak, berarti data itu dipilih-pilih. 

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan 

data lewat metode observasi, metode wawancara dan metode dokumenter. 

Semua data itu dipilih-pilih sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti 

pakai. Data yang peneliti wawancara di lapangan juga dipilih-pilih mana 

                                                             

5 Wirawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 
cet. IV. hlm. 71. 

6 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 7. 
7 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 103. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 247. 
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data yang berkaitan dengan masalah penelitian seperti hasil wawancara 

mengenai komponen-komponen pembelajaran, mulai dari tujuan sampai 

evaluasi. Semua data wawancara itu dipilih-pilih yang sangat mendekati 

dengan masalah penelitian. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.9 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1984) sebagaimana dikutip 

oleh Sugiyono menyatakan “the most frequent form of display data for 

qualitative research data in the past has been narrative text”, yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.10 

Data yang peneliti sajikan adalah data dari pengumpulan data 

kemudian dipilih-pilih mana data yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, selanjutnya data itu disajikan (penyajian data). Dari hasil 

pemilihan data maka data itu dapat disajikan seperti dalam hal ini 

informasi berupa proses pendidikan karakter juga strategi yang digunakan 

guru dalam pendidikan karakter di MTs NU 05 Sunan Katong. 

3. Verifikasi Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam Rasyid mengungkapkan 

verification data/ conclusion drawing yaitu upaya untuk mengartikan data 

yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. Kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

                                                             

9 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 249. 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 249. 
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dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.11 

Data yang didapat merupakan kesimpulan dari berbagai proses 

dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data kemudian dipilih-

pilih data yang sesuai, kemudian disajikan, setelah disajikan ada proses 

menyimpulkan, setelah menyimpulkan data, ada hasil penelitian yaitu 

temuan baru berupa deskripsi, yang sebelumnya masih remang-remang 

tapi setelah diadakan penelitian masalah tersebut menjadi jelas. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

 

                                                             

11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  hlm. 252.  


